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Nama    : JUARNI 
Nim    : 40400114077 
Jurusan   : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi : Strategi Pengembangan Perpustakaan dalam 
Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa SMA Negeri 11 
Makassar 
  Skripsi ini membahas tentang “Strategi Pengembangan Perpustakaan dalam 
Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa SMA Negeri 11 Makassar”. Rumusan masalah 
dari penelitian adalah Bagaimana strategi pengembangan perpustakaan dalam 
meningkatkan efektitas belajar SMA Negeri 11 Makassar, dan Kendala apa saja yang 
dihadapi dalam pengembangan perpustakaan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan perpustakaan 
dalam meningkatkan efektitas belajar SMA Negeri 11 Makassar dan untuk mengetahui 
kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan perpustakaan SMA Negeri 11 
Makassar 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskkriptif dengan 
pendekatan kualitatif yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang 
penulis peroleh secara langsung, untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci 
tentang bagaimana strategi pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan 
efektivitas belajar Siswa Di SMA Negeri 11 Makassar.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi pengembangan perpustakaan 
dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa SMA Negeri 11 Makassar perlu adanya 
Strategi pengembangan pengelola yang dilakukan adalah menambah pengelola yang 
ahli dalam bidang perpustakaan. Strategi pengembangan koleksi yang dilakukan adalah 
memberi label setiap buku agar mempermudah dalam mencari dan menyimpan buku 
di rak. Strategi pengembangan sarana dan prasarana yang dilakukan adalah menambah 
fasilitas serta memperluas gedung. Kendala-kendala yang dihapai dalam 
pengembangan perpustakaan yaitu kendala utamanya adalah dana untuk pengadaan 
fasilitas, kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap pengembangan perpustakaan.  
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut perlu mengajukan pengadaan fasilitas 
kepada bendahara sekolah agar teralisasikan, harapan pengelola perpustakaan dengan 











A. Latar Belakang Masalah 
Strategi perkembangan perpustakaan sangat penting dalam keberhasilan 
pendidikan. Secara umum, perpustakaan sekolah berfungsi untuk menunjang kegiatan 
belajar siswa dan aktivitas mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Perpustakaan bukan hal yang baru di kalangan masyrakat, dimana-mana telah 
diselenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah-sekolah, baik sekolah umum maupun 
sekolah kejuruan, baik sekolah dasar maupun sekolah menengah. 
Keberadaan perpustakaan di sekolah tidak bisa ditawar lagi, akan tetapi 
keberadaannya selama ini belum mendapat perhatian serius di dunia pendidikan. Di 
beberapa sekolah perpustakaan dianggap sebagai pelengkap kalaupun perpustakaan itu 
ada, banyak perpustakaan yang tidak urus dengan baik padahal seandainya 
perpustakaan itu dibenahi dengan benar dan didayagunakan sebagai sumber belajar 
bagi masyarakat sekolah, maka akan sangat membantu kelancaran kegiatan belajar. 
Demikian banyaknya jumlah perpustakaan sekolah yang ada di Indonesia, yang 
setidaknya sama dengan jumlah sekolah itu sendiri, sementara pengelolaannya pada 
umumnya masih jauh dari yang seharusnya. Hal ini disebabkan oleh belum adanya 
pustakawan yang secara khusus mengelola perpustakaan sekolah. Kalaupun sudah ada, 
mereka pada umumnya adalah seorang guru kelas atau guru bidang studi yang diserahi 




Perpustakaan sekolah merupakan sarana pembelajaran sepanjang hayat, dimana 
para peserta didik memperoleh akses terhadap informasi dan pengetahuan. Disamping 
itu, perpustakaan sekolah dikenal bersifat dinamis tentunya telah banyak mengoleksi 
karya yang relevan dengan pengajaran di kelas sesuai kurikulum sekolah. Dengan 
fasilitas perpustakaan, para peserta didik dapat mengembangkan kreativitas dan 
imanjinasi mereka. 
Perpustakaan bukan hanya sekedar menunjang proses pendidikan, tetapi juga 
menjadi the source of information yang dapat bermanfaat bagi pertumbuhan dan 
aktifitas pertumbuhan di sekolah menengah atas. Untuk itu, perpustakaan perlu 
mengadakan menghimpun, mengolah, menyimpan dan menyediakan bahan bacaan dan 
informasi yang bervariasi untuk meningkatkan efektifitas belajar siswa di 
perpustakaan, karena perpustakaan menyediakan berbagai jenis layanan informasi 
kepada para pelajar, mahasiswa, guru atau tenaga pengajar disemua level pendidikan 
serta bagi masyarakat umum. Perpustakaanpun memiliki tanggung jawab lain yaitu 
menjamin ketersediaan sumber-sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang berada di luar sistem pendidikan formal. 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan dan 
mendukung keberhasilan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Adanya perpustakaan 
sekolah adalah hal yang harus tersedia untuk  keberadaan sekolah hal ini sesuai dengan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 




dipersyaratkan untuk keberadaan sekolah, dan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Perpustakaan 
Sekolah. 
Perpustakaan sekolah tidak bisa diabaikan begitu saja, perlu adanya 
pengembangan perpustakaan sekolah. Sinergi yang kuat antara pengelola dan 
pengampu kebijakan harus berjalan seirama. Disini pengelola dituntut untuk lebih tahu 
baik secara manajerial dan pengetahuan tentang perpustakaan sekolah. Akan tetapi, 
untuk mengembangkan perpustakaan sekolah perlu melihat berapa aspek termasuk 
kemampuan sekolah, hal-hal yang perlu diperhatikan lebih dahulu atau prioritas utama 
yang akan menjadi program untuk mengembangkan perpustakaan sekolah. Berbagai 
strategi dalam pengembangan untuk memajukan perpustkaan harus terus ditingkatkan. 
Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik berupa data, 
orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik 
secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik 
dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. Pusat sumber 
belajar adalah suatu unit dalam suatu lembaga (khususnya sekolah) yang berperan 
mendorong efektifitas serta optimalisasi proses pembelajaran melalui penyelenggaraan 
berbagai fungsi layanan (seperti layanan media, pelatihan, konsultasi pembelajaran), 
fungsi pengadaan/pengembangan (produksi) media pembelajaran, fungsi penelitian 





Peran pusat sumber belajar yaitu menyediakan berbagai informasi dan 
pengetahuan yang diperlukan dalam mengembangkan berbagai kompetensi yang 
diinginkan pada bidang studi atau mata pelajaran yang dipelajarinya. Oleh karena itu 
sumber belajar yang beraneka ragam, berupa bahan (media) pembelajaran memberikan 
pembangunan yang positif dalam peningkatan mutu pendidikan dan mutu 
pembelajaran, 
Fungsi pusat sumber belajar antara lain: meningkatkan produktivitas 
pembelajaran, memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual, 
memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran, lebih memantapkan 
pembelajaran, memungkinkan belajar secara seketika dan memungkinkan penyajian 
pembelajaran yang lebih luas dengan menyajikan informasi yang mampu menembus 
batas geografis. Salah satu sumber belajar yang sudah lama diperlukan hingga sampai 
sekarang masih tetap demikian dalam setiap lembaga pendidikan atau pelatihan adalah 
perpustakaan (library).  
Setelah melakukan survey selama dua hari di perpustakaan SMA Negeri 11 
Makassar terdapat tiga orang bekerja diperpustakaan, yang pertama kepala 
perpustakaan yang bernama Dra. Juhria Abu, yang kedua bekerja dibagian sirkulasi 
Dra. Naimah dan yang ketiga bagian pengolahan Dra. Roslaenah. 
 Pengelola di perpustakaan  SMA Negeri 11 Makassar bukan ahli dibidang 
perpustakaan akan tetapi guru yang di tempatkan di perpustakan untuk mengelola serta 
sarana dan prasanan yang ada di perpustakaan kurang memenuhi untuk melakukan 




pengelolah perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar, menerapakan strategi 
pengembangan baik dari segi koleksi maupun sarana dan prasarana. Semoga dalam 
melakukan pengembangan perpustakan peningkatan belajar di perpustakaan lebih 
efektif. 
Berdasarkan hal di atas, maka menjadi alasan bagi penulis untuk mengambil 
judul “Strategi Pengembangan Perpustakaan dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar 
Siswa SMA Negeri 11 Makassar.” 
B. Rumusan Masalah 
Dari pernyataan di atas timbul pokok masalah, yaitu “Strategi Pengembangan 
Perpustakaan Dalam Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa”. Maka penulis dapat 
merumuskan sebuah permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana strategi pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan efektivitas 
belajar siswa di Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar? 
2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan dalam meningkatkan 
efektivitas belajar siswa di Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas yang telah dikemukan maka yang menjadi 
objek penelitian ini adalah pegelola perpustakaan yang bekerja di perpustakaan 
SMA Negeri 11 Makassar dan penulis meneliti mengenai Strategi Pengembangan 





Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis hanya akan meneliti dalam 
hal Pengembangn koleksi, sarana dan prasarana yang ada dalam perpustakaan SMA 
Negeri 11 Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus pada penelitian ini dengan judul “Strategi Pengembangan 
Perpustakaan dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa SMA Negeri 11 
Makassar.” Untuk menghindari kesalah pahaman serta memudahakan pembaca 
dalam memahami isi proposal.  Ada beberapa poin yang diambil dari judul tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Strategi adalah perencanaan dan eksekusi yang cermat mengenai kegiatan atau 
aktivitas untuk mencapai sasaran khusus dalam kurung waktu tertentu (Departemen 
pendidikan dan Kebudayaan, 2008:2051) 
Pengembangan perpustakaan merupakan satu rangkaian kegiatan dengan 
pembinaan, baik dari segi pengembangan pengelola perpustakaan, pengembangan 
koleksi serta pengembangan sarana dan prasarana. 
Efektivtas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujusn 
(kualitas, kuantitas, dan waktu) yang telah dicapai. Belajar adalah proses penting 
bagi perubahan perilaku manusia yang mencakup segala sesuatu yang dipikirkan 
dan dikerjakan (Aan Komariah dan Cepi Tratna). 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah 




sekolah baik Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah, baik Sekolah umum 
maupun Sekolah Lanjutan (Supriyadi). 
D. Kajian Pustaka 
       Dalam membahas judul “Strategi Pengembangan Perpustakaan dalam 
Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa SMA Negeri 11 Makasssar”. Ada beberapa 
karya tulis yang penulis dianggap relevan dengan objek penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, yang ditulis oleh Ibrahim Bafadal. Buku ini 
membahas tentang arti perpustakaan sekolah, tujuan dan manfaat sekolah, fungsi 
perpustakaan sekolah dan tata kerja perpustakaan sekolah. 
2. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, yang ditulis oleh Pawit M. 
Yusuf dan Yaya Suhendar. Buku ini membahas tentang pengertian, tujuan fungsi 
serta tugas dan kegiataan perpustakaaan, koleksi perpustakaan dan pengadaanya, 
pengolahan koleksi, dan pelayanan perpustakaan. 
3. Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah, yang ditulis oleh Suherman. Buku ini 
membahas tentang pelayanan perpustakaan. 
4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, 
yang ditulis oleh Presiden Republik Indonesia. Ini memuat tentang semua 
peraturan permerintah yang berhubungan dengan perpustakaan. 
5. Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik, yang ditulis oleh Sutarno 
NS. Buku ini membahas tentang pengertian perpustakaan, pembentuka, pembinaa 




6. Belajar dan Pembelajaran, yang ditulis oleh Dimyati dan Mudjiono. Buku ini 
membahas tentang hakekat belajar dan pembelajaran. 
7. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, yang ditulis oleh Sugiyono. 
Buku ini membahas tentang metode penelitian kuantitatif, metode penelitian 
kualitatif, metode penelitian dan pengembangan. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui strategi pengembangan perpustakaan dalam meningkatakan 
efektivitas belajar siswa di perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam 
meninggkatkan efektivitas belajar siswa di perpustakaan SMA Negeri 11 
Makassar. 
2. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan pemahaman 
kepada pustakawan betapa pentingkan strategi pengembangan perpustakaan 
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas belajar Siswa (Pemustaka). 
b. Hasil penelitian ini harapkan bisa menjadi masukan kepada seluruh pengelolah 
perpustakaan, khususnya pengeolah perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar. 
c. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya. 






A.  Strategi Pengembangan Perpustakaan 
1. Pengertian Strategi  
  Kata strategi berasal dari kata Yunani yaitu strategos, yaitu merupakan 
gabungan strategos dan ego atau pemimpin. Strategi secara terminology berasal dari 
kata strategis yang merupakan bahasa Yunani yang berarti “the art of general”. 
Menurut Quinn (2000:10) mengatakan bahwa strategi adalah suatu bentuk yang 
mengintegrasikan tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian tindakan dalam 
suatu organisasi menjadi satu kesatuan yang utuh.  
Perpustakaan harus ada strategi sehingga perustakaan dapat berfungsi sesuai 
dengan perannya, karena perannya yang dinamis. Pengertian strategi adalaha 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus 
(Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008:2051). 
Menurut Siagin dalam Hasnani (2014:9) Strategi adalah serangkaian keputusan 
dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan 
oleh seluruh jajaran suatu organisasidalam rangka mencapai tujuan organisasi 
tersebut. 
Menurut Nickols dalam Saragih dan Harisno (2014:3), strategi merupakan 
perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Di dalam 
strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, mengindetifikasi 




rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan. 
secara efektif. Terdapat tiga hal yang harus diperhatikan untuk mendapatkan suatu 
strategi yang baik, yaitu: 
1) Strategi harus sesuai dengan situasi perusahaan (perpustakaan). 
2) Strategi harus dapat membantu perusahaan (perpustkaan) mencapai 
keunggulan kompetitifyang berkesimbungan. 
3) Strategi harus dapat meningkatkan performansi perusahaan 
(perpustakaan). 
Ketiga hal tersebut jika diperhatikan dengan baik, maka akan mendapatkan 
hasil yang bisa mewujudkan sesuatu yang akan dicapai.  
2.  Strategi Pengembangan Perpustaakaan  
Pengembangan perpustakaan merupakan satu rangkaian kegiatan dengan 
pembinaan. Jika pembinaan perpustakaan diartikan sebagai usaha atau tindakan 
yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang berdaya guna yang semakin baik, 
maka pengembangan perpustakaan adalah upaya untuk meningkatkan segala suatu 
yang sudah dicapai. Maksudnya agar perpustakaan secara terencana dapat lebih 
berkembang dan maju. 
Pengembangan perpustakaan sekolah sangat diharapkan bagi peserta didik 
dan tenaga pengajar karena merupakan tempat tersedianya berbagai informasi yang 
dibutuhkan, dengan adanya perkembangan menjadi lebih baik akan sangat 




perubahan perpustakaan dapat membantu kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 
lancar. 
Pengembangan koleksi adalah proses menghasilkan kepastian bahwa 
perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi dari populasi yang dilayani dengan 
cara yang tepat waktu dan ekonomis. Pengembangan koleksi meliputi kegiatan 
seleksi dan mengadakan bahan pustaka sesuai dengan kebijakan yang telah 
ditetapakn oleh pustakawan. Peran perpustakaan sekolah sangat signifikan dalam 
mencerdaskan masyarakat pemakainya, khususnya dalam mencetak siswa 
berprestasi. Peran perpustakaan akan maksimal jika didukung oleh pihak sekolah 
(kepala sekolah), dengan fasilitas yang baik, akan membuat siswa belajar dengan 
efektif. 
Fasilitas perpustakaan sekolah yang baik, membuat siswa bisa dan terbiasa 
belajar dengan baik. Sinergi antara siswa dan pustakawan akan berbuah prestasi bagi 
siswa serta kinerja yang baik bagi pustakawan. Siswa yang senang dan sering 
memanfaatkan perpustakaan sebagai penyedia jasa informasi dan ilmu pengetahuan 
akan terbantu dalam mewujudkan prestasi dan cita-cita pendidiknya. Salah satu  
kriteria penilaian layanan   perpustakaan yang baik adalah dari kualitas koleksinya, 
koleksi yang dimaksud tentu saja mencakup berbagai macam bahan pustaka yang 
sesuai dengan   perkembangan dan  kebutuhan para pengguna jasa perpustakaan.   
Pengembangan koleksi adalah awal dari pembinaan koleksi perpustakaan 




dan jumlah bahan perpustakaan selalu mencukupi. Mutu perpustakaan dibentuk oleh 
kegiatan pengembangan koleksi. 
Pada pengembangan koleksi perpustakaan, pengelola perpustakaan harus 
selalu memperhatikan tujuan dan fungsi perpustakaan dimana mereka bekerja. 
Untuk perpustakaan sekolah, pengelola harus memperhatiakan bahwa tujuan dan 
fungsi perpustakaan sekolah adalah untuk menunjang kurikulum sekolah, 
membekali siswa-siswi dengan keterampilan mencari, mengolah dan mengevaluasi 
informasi dan mengembangkan pribadi dan bakat penelitian sederhanadan tempat 
rekreasi bagi siswa-siswi. 
Pengembangan yang dilakukan adalah berdasarkan hasil penelitian dan 
mencakup seluruh aspek tersebut. Akan tetapi agar pengembangan dapat lebih 
terfokus ada aspek-aspek tertentu, maka pengembangan yang dilakukan harus 
terseleksi. Yakni dipilih sektor-sektor atau bidang-bidang tertentu yang menurut 
kebutuhan, kemampuan dan prioritas harus dikembangkan. Oleh karena tidak 
mungkin bagi sebuah perpustakaan melakukan pengembangan atau segala 
sesuatunya dilaksanakan bersamaan. Hal itu untuk menyesuaikan dengan 
kemampuan dan menghindari terjadinya ketidakefisienan (inefisiensi). 
Pengembangan untuk setiap jenis perpustakaan akan berbeda satu sama lain. 
Sektor-sektor atau bidang-bidang yang perlu dikembangkan dalam sebuah 
perpustakaan antara lain: 




Pengembangan merupakan proses memastikan bahwa kebutuhan informasi 
dari para pemustaka akan terpenuhi secara tepat waktu dan tepat guna dengan 
memanfaatkan sumber-sumber informasi yang dihimpun oleh perpustakan. Sumber-
sumber informasi tersebut harus dikembangkan sebaik-baiknya sesuai dengan 
kondisi perpustakaan dan masyarakat yang dilayani. 
Pengembangan koleksi adalah suatu proses memastikan kebutuhan pemustaka 
akan informasi supaya kebutuhan mereka terpenuhi secara ekonomis dan tepat 
waktu. Pada prwinsipnya pengembangan koleksi suatu perpustakaan yang baik 
memerlukan proses yang panjang dan berkesinambungan dari tahun ke tahun 
berikutnya, sepanjang perpustakaan yangbersangkutan melakukan kegiatan dan 
dana pengembangan tersedia. Hal ini membuat pustakawan dan semua pihak yang 
terkait dan bekerja keras untuk merealisasikannya. Koleksi yang cukup dan imbang 
bagi kebutuhan pemakai perpustakaan tidak bisa diciptakan dalam waktu sekejap, 
tetapi harusdidukung oleh kegiatan perencanaan yang teratur dan terus-menerus. 
Pengembangan koleksi menurut Yulia dan Sujana (2009:15) adalah proses 
menghasilkan kepastian bahwa perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi dari 
populasi yang dilayani dengan cara yang tepat. Pengembangan koleksi perpustakaan 
mencakup semua kegiatan untuk memperluas koleksi yang ada di perpustakaan, 
terutama untuk kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan dan evaluasi bahan 
pustaka. Secara teoritis kegiatan pengembangan koleksi meliputi berbagai aktivitas 





Secara teoritis kegiatan pengembangan koleksi meliputi berbagai aktivitas 
seperti penyusunan kebijaksanaan, penetapan prosedur sekleksi, serta evaluasi. Koleksi 
Perpustakaan ditata tidak sekedar supaya terlihat rapi tetapi bertujuan agar koleksi 
sejenis dapat terkumpul berdekatan serta dapat mempermudah pencarian kembali Anita 
Nusantari (2012:77). 
Menurut Lasa HS (2009:34), pengembangan koleksi adalah kegiatan ditujukan 
untuk menjaga agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai kebutuhan 
pemustaka. Kegiatan ini meliputi kegiatan menghimpun alat seleksi bahan pustaka, 
menyeleksi, mengevaluasi dan menyiangi koleksi. Koleksi perpustakaan merupakan 
salah satu faktor utama (pilar) sebuah perpustakaan. Koleksi perpustakaan akan 
memberikan ciri dan warna sebagai berikut: 
1) Memberikan ciri bagi jenis perpustakaan yang dibentuk. Misalnya 
perpustakaan umum, koleksinya mencakup semua disiplin ilmu dan 
dimaksudkan untuk dipakai oleh semua lapisan masyarakat sehingga 
penekanannya terletak pada variasi jenis koleksi.  
2) Merupakan daya tarik dan perhatian bagi pengunjung, artinya koleksi yang 
semakin lengkap dan dengan terbitan yang relatif baru, akan dapat 
memberikan kesempatan yang semakin besar kepada pengunjung untuk 
memilih dan memperoleh informasi terkini.  




Maksudnya, bahwa jumlah koleksi yang besar atau banyak akan menunjukkan 
kekuatan dan keberadaan sebuah perpustakaan makin diakui masyarakat dari pada 
perpustakaan yang koleksinya itu-itu saja. 
Pengembangan koleksi perpustakan mencakup : (1) jumlah, jenis dan 
eksemplar, (2) terbitan baru, (3) variasi, baik yang tercetak seperti buku, majalah, 
Koran, maupun yang terekam, (4) sumber penerbitannya makin banyak, (5) sumber 
asalnya, dalam negeri (bahasa Indonesia dan bahasa daerah), dari luar negeri, 
terjemahan, saduran bahasa Inggris dan bahasa lainnya. Kita mengetahui bahwa 
perkembangan informasi terjadi setiap saat, dalam hitungan detik, menit, jam dan 
hari, dan terjdai di seluruh penjuru dunia, terutama di negara-negara maju dalam 
jumlah yang tidak terbatas. Informasi tersbut kemudian dihimpun dan diseleksi 
sesuai dengan subjek dan bidang tertentu. Selanjutnya dikemas dalam bentuk 
tercetak dan terekam, untuk disajikan dan dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan 
pemakai. 
Koleksi perpustakaan harus diarahkan pada sasaran pendidikan yang hakiki 
(mendasar), yaitu penambahan dan pengembangan ilmu pengetahuan (knowledge), 
perubahan sikap (afektif) dan pembinaan keterampilan (psikomotorik) si terdidik. 
Sementara itu perpustakaan dan lembaga informasi dan dokumentasi lainnya 
biasanya selalu berhadapan dengan berbagai keterbatasan. Keterbatasan itu antara 
lain ruangan, tenaga, dana, waktu, perabotan dan perlengkapan. Sebuah 
perpustakaan tidak mungkin dan tidak perlu menghimpun semua informasi karena 




yang merupakan fokus penekanan akan sangat menonjol. Oleh sebab itu untuk dapat 
melakukan seleksi dibutuhkan tenaga-tenaga yang andal, terampil, dan cakap. 
Disamping itu dibutuhkan alat seleksi (selection tools) sebagai pedoman, seperti 
katalog terbitan, desiderata, daftar tambahan buku, dan resensi atau timbangan buku. 
Satu hal yang cukup penting sebagai pedoman adalah garis kebijakan dari pimpinan 
yang berupa visi, misi dan aturan dalam mengadakan bahan koleksi perpustakaan. 
Pada akhirnya pengembangan koleksi bertujuan untuk (1) menambah jumlah, 
(2) meningkatkan dan jenis bahan bacaan serta (3) meningkatkan mutunya sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat pemakai. Pada sisi lain jika koleksi terus bertambah, 
sedangkan ruangan, rak dan tempat menyimpan tidak dikembang, maka suatu saat 
nanti akan penuh. Koleksi yang sudah relatif lama dan tidak terpakai lagi sebaiknya 
didata kembali. Untuk menghindari keadaan demikian, maka dalam kegiatan 
pengembangan koleksi harus disertai kegiatan penyiangan. Untuk memisahkan 
koleksi yang sudah kadalu warsa, rusak dan tidak terpakai lagi, dikeluarkan dari 
jajarannya di rak buku, dan tempatnya dipergunakan untuk koleksi yang baru. 
b. Strategi Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Mendapatkan sarana dan prasarana yang baik maka perlu adanya kolaisi yang 
baik antara pengelola perpustakaan dan pengambil kebijakan supaya dianggrkan 
untuk sarana dan prasarana yang memadai. Dalam mekanisme pemberian jasa 
layanan perpustakaan sekolah terhadap para pemakainya, diperlukan sarana 
perpustakan. Sarana perpustakaan diharapkan membantu efisiensi dan efektivitas 




c. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia di perpustakaan merupakan salah satu faktor atau pilar 
yang sangat penting. Oleh sebab itu harus selalu dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan yang harus dipenuhi pengembangan sumber daya manusia (human 
resources) diperpustakaan harus dilakukan perencanaan yang baik agar 
perpustakaan memiliki SDM yang berkualitas. Seperti halnya pengembangan 
koleksi yang dilakukan untuk dapat selalu mengikuti perkembangan informasi dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat pemakai, maka sumber daya manusia harus terus-
menerus dikembangkan. Pengembangan SDM terutama sumber daya otak ini, 
dilakukan sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Pengembangan tersebut mencakup dua bidang yaitu: 
1. Kualitas pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan sikap, kepribadian, 
perilaku (attitude) pengembangan di bidang ini dilakukan dengan: 
a) Mengikutsertakan dalam pendidikan formal berjenjang seperti strata 1 dan 
strata 2, pendidikan diploma, dan akademi.Mengikutsertakan pegawai di 
dalam pendidikan dan pelatihan (Dikat) pegawai (in the job training). 
b) Mengikut sertakan pegawai dalam kursus-kursus dan sejenisnya. 
c) Mengikutsertakan pegawai dalam pendidikan professional (of the job 
training). Misalnya untuk menambah kemampuan bahasa, komputer, dan 
teknologi informasi lainya. 





Pembinaan sumber daya manusia menurut jumlah mengacu kepada 
perkembangan kebutuhan. Hal itu dilakukan dengan tiga cara yaitu : 
1. Menambah jumlah pengawai, apabila terjadi pengembangan organisasi, yang 
berarti tersedia formasi baru atau volume pekerjaan bertambah, sehingga harus 
diisi dengan pegawai baru atau memindahkan dari tempat lain agar semua 
kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik. 
2. Mengurangi jumlah pegawai, apabila terjadi perampingan stuktur organisasi, 
karena penggabungan atau penghapusan sebagian dari struktur yang ada. Hal itu 
dilakukan untuk mengurangi atau pemborosan, pengangguran terselubng, dan 
untuk menciptakan suasana kerja yang sehat. Penanganan dilakukan dengan 
sangat hati-hati dan memperhatikan profesionalisme, pengalaman, nasib pegawai 
yang akan terkena reorganisme agar tidak terjadi gejolak, keresahan dan 
terabaikannya tugas dan fungsi organisasi. 
3. Mempertahankan yang ada namun yang dilukakan efesiensi dan efektifitas agar 
terjadi penghematan, waktu, tenaga, biaya serta sarana dan prasarana. 
Agar upaya pembinaan sumber daya manusia perpustakaan tersebut dapat 
berhasil baik, maka harus memperhatikan kebutuhan organisasi, ketersediaan saana 
dan prasarana, biaya, materi, jabatan dan posisi pengisian/penempatan, dan 
kecenderungan yang terjadi. Di samping mempertimbangkan unsur ekonomis dan 
praktis, pembinaan kemampuan dan potensi sudah dilakukan, tetapi tidak 




semengat kerja pegawai yang bersangkutan. Di samping merupakan pemborosan 
baik waktu tenaga, materi dan energy.  
a. Strategi Pengembangan Masyarakat Pemakai 
Pemakai perpustakaan atau disebut pemustaka merupakan target dan sasran 
utama penyelenggara perpustakaan. Semua daya dan upaya semata-mata diarahkan 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat. Maksudnya adalah agar 
masyarakat yang berpotensi dan diharapkan memakai perpustakaan dapat 
berkembang dan bertambah jumlahnya dari waktu ke waktu. Masyarakat akan 
tertarik untuk ke perpustakaan apabila mereka mengerti dan memahami apa yang 
ada di perpustakaan dan mereka memperoleh sesuatu yang berguna. 
Pengembangan pemakai tidak terbatas pada penambahan jumlah dan 
kekerapan atau intensitas waktu kedatangan atau kunjungan ke perpustakaan. 
Namun akan bertambah pula permintaan jenis dan variasi sumber informasi atau 
koleksi bahan pustaka. Jadi masyarakat yang benar telah menyadari kebutuhan 
informasi yang dapat memperoleh dengan mudah dengan mudah di perpustakaan. 
Perkembangan masyarakat pemakai dapat disebabkan oleh, pertama, upaya 
perpustakaan melalui berbagai cara dan media, yakni atas dorongan dari luar (faktor 
eksternal), dan yang kedua disebabkan makin bertambahnya pengetahuan, wawasan 
dan kesadaran yang tumbuh dari diri mereka sendiri (faktor internal). Tetapi kondisi 
itu bisa juga dari keduanya, yaitu atas upaya perpustakaan dan atas kehendak 





e. Strategi Pengembangan Sistem Layanan 
Penerapan suatu sistem layanan di perpustakaan adalah dimaksudkan agar 
proses pemberian jasa layanan dapat berlangsung tertib, teratur dan cepat tanpa ada 
hambatan. Sistem layanan perpustakaan merupakan mata rantai rangkaian kegiatan 
yang terdiri atas beberapa subbagian saling berhubungan satu sama lain. Masing-
masing jenis perpustakaan akan memilih sistem yang paling cocok dengan 
pemakainya dan kesiapan petugas dan ketersediaan sarana prasarananya.Tiap-tiap 
subbagian (unsur) harus sudah siap, untuk saling bekerja sama, sebab hambatan di 
satu meja (tempat) akan berpengaruh kepada meja berikutnya. Layanan yang 
dikembangkan oleh perpustakaan adalah agar tercipta layanan terbaik sejauh dapat 
dilaksanakan, yaitu yang sering disebut layanan prima yang dilaksanakan secara 
professional. Sebelumnya dapat diciptakaan layanan prima diupayakan dulu 
layanan minimal yang intinya berlangsung secara mudah, cepat, tepat dan 
bermanfaat serta mrah. Dalam hal itu mungkin perlu dikembangkan layanan 
menggunakan teknologi informasi, seperti komputer, situs, sistem terpasang atau 
online. Meskipun sarana tersebut tergolong tidak mudah, namun untuk perpustakaan 
tertentu sudah menerapakannya. Unsur-unsur yang tepat dan terkait dengan sistem 
layanan perpustakaan meliputi: 
a) Kesiapan petugas layanan baik fisik, mental, kemampuan, keterampilan, 
pengalaman dan kemauan. 




c) Keharmonisan komunikasi, kerjasama, persamaan persepsi antara petugas 
dengan pengunjung perpustakaan. 
d) Peraturan dan tata tertib perpustakaan yang singkat, jelas, dapat dimengerti 
dan dapat dilaksanakan serta dipatuhi oleh pemakai perpustakaan. 
e) Pedoman yang standar dibidang layanan perpustakaan, yang berlaku umum 
sehingga dapat dipelajari untuk dipraktikkan. 
Itulah beberapa sistem layanan perpustakaan yang sekarang ini sudah banyak 
digunakan oleh daerah maupun lingkungan sekitar. Dengan adanya sistem layanan 
terbuat dapat memberikan kesan yang baik bagi para pengunjung yang datang. 
Selain itu, bagi pustakawan juga akan merasa senang jika mendapat nilai plus di 
mata para pengunjung.  
B. Peningkatan Efektivitas Belajar Siswa 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:284) efektivitas berasal dari kata 
“Efektif” yang berarti ada efek atau pengaruhnya, manjur, mujarab dan mapan serta 
dapat membawa hasil (berhasil guna dari suatu usaha / tindakan). 
Efektifitas berasal dari bahasa inggris yaitu Effective yang berarti berhasil, tepat 
atau manjur, efektivitas menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan, suatu usaha 
dikatakan efektif jika usaha itu mencapai tujuannya secara ideal (Kamus Lengkap 
Bahasa Indonesia Masa Kini, 2011:45). 
Menurut Aan Komariah dan Cepi Tratna (2005:28) yang dimaksud efektivtas 
adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kualitas, kuantitas, 




dengan individu, kelompok organisasi, makin dekat pencapaian prestasi yang 
diharapakan supaya lebih efektif hasil penilaiannya (Ahmad Muhli, 2012:10).  
Beberapa pendapat ahli diatas dapat direduksikan bahwa efektivitas ialah suatu 
keadaan dan ukuran sejauh mana manfaat dsn tercapainya tujuan yang telah dicapai. 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau 
tidak terjadinya proses belajar. Proses terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang 
ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh keadaan alam, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. 
Tindikan bejalar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar yang 
tampak dari luar (Dimyati, 2005:17). 
Belajar adalah proses penting bagi perubahan perilaku manusia yang mencakup 
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan (Catharina Tri Anni 2006:2). Belajar 
memang peran penting dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan dan 
kepribadian. Belajar ialah suatu proses intreaksi antara stimulus yang berupa pikiran, 
perasaan atau gerakan dan respon juga berupa pikiran, perasaan, dan gerakan. Dengan 
demikian masalah belajar suatu hal yang kompleks karena terjadi melalui proses.  
C. Perpustakaan Sekolah  
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang bergabung pada sebuah 




membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidik pada 
umumnya (Sulistyo-Basuki, 1991:50-51). 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna 
menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah 
baik Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah, baik Sekolah umum maupun Sekolah 
Lanjutan (Supriyadi, 1982:5). 
Menurut para ahli di atas dapat direduksikan bahwa perpustakaan sekolah adalah 
suatu lembaga yang dikelola oleh sekolah yang bersangkutan guna menunjang program 
belajar mengajar dengan tujuan menbantu sekolah mencapai tujuan khusus sekolah dan 
tujuan para pendidik. 
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Tujuan didirikanmya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 
diselenggarakan pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk memberikan 
bekal kemampuan dasar kepada peserta didik (siswa atau murid) serta mempersiapakan 
mereka untuk mengikuti pendidikan menengah. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan 
menyimpanan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah diharapkan membantu murid-murid dan guru menyelesaikan 
tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu segala bahan pustaka yang 
dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses belajar mengajar. Agar 




hendaknya mempertimbangkan kurikulum perpustakaan sekolah serta selerah para 
pembaca dalam hal ini adalah murid-murid. 
Perpustakaan sekolah sebagai bagian integral dari sekolah merupakan 
komponen utama pendidikan sekolah, diharapkan dapat menunjang terhadap 
pencapaian tujuan tersebut. 
Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka tujuan perpustakaan sebagai berikut: 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa. 
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan pustakawan. 
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
d. Menyediaakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan pelaksanaan 
kurikulum. 
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat membacara dan 
semangat belajar bagi para siswa. 
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa 
dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang disediakan oleh perpustakaan. 
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca, khususnya buku-buku dan sumber baca lain yang bersifat kreatif dan 
ringan, seperti fiksi, cerpen dan lainnya. 
Dengan tujuan tersebut tergambar dengan jelas arah dan capaian yang 




panjangnya untuk menambah dasar-dasar pengetahuan untuk menjadi pondasi bagi 
perkembangan selanjutnya (Pawit M. Yusuf, 2013:3) 
3. Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabiala benar-benar memperlanjar 
pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak 
hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih jauh lagi, antara lain adalah 
murid-murid mampu mencari, menemukan, menyaring, dan menilai informasi, murid-
murid terbiasa belajar mandiri dan selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.  
Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah, baik yang diselenggarakan 
sekolah dasar, maupun disekolah menengah adalah sebagai berikut: 
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanam kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya 
murid-murid mampu belajar mandiri. 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca. 
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tanggung jawab. 





h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber 
pengajaran. 
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan anggota 
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Ibrahim Bafadal, 2011:5). 
4. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Apabila ditinjau secara umum, perpustakaan sekolah itu sebagai pusat belajar, 
sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan murid-murid adalah belajar, 
baik belajar masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang 
diberikan di kelas maupun buku-buku lain yang tidak ada hubungannya dengan mata 
pelajaran. Akan tetapi, apabila ditinjau dari sudut tujuan murid-murid mengunjungi 
perpustakaan sekolah, maka ada yang tujuannya untuk belajar, ada yang tujuannya 
untuk berlatih menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, ada yang tujuannya untuk 
memperoleh informasi, bahkan mungkin ada juga murid yang mengunjungi 
perpustakaan sekolah dengan tujuan hanya sekedar untuk mengisi waktu senggangnya 
atau sifatnya rekreasi. 
Perpustakaan sekolah mempunya lima fungsi, yaitu sebagai berikut : 
a. Fungsi Edukatif 
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baik buku-buku fiksi 
maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan murid-murid 
belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individuala maupun berkelompok. 




peningkatan interes membaca murid-murid sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pendidikannya. 
b. Fungsi Informatif 
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan pustaka 
yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang bukan berupa 
buku (non book material) seperti majalah, bulletin, surat kabar, pamphlet,guntingan 
artikel, peta bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat pandang-dengar seperti overhead 
Projector, slide projector, film strip projector, televise, video taperecorder dan 
sebagainya. Semua ini akan memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan 
oleh murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi informatif. 
c. Fungsi Tanggung Jawab Administratif 
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, di mana 
setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicataat oleh guru atau 
pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah harus 
menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan membawa tas, tidak 
boleh mengganggu teman-temannya yang sedang belajar, apabila ada murid yang 
terlambat mengembalikan buku pinjamannya didenda, dan apabila ada murid yang 
telah menghilangka buku pinjamannya harus menggantinya baik dengan cara dibelikan 
di toko, maupun difotocopykannya. Semua ini selain mendidik murid-murid ke arah 
tanggung jawab juga membiasakan murid-murid bersukap dan bertindak secara 
administratif.  




Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan tersedia 
banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang lengkap bisa dijadikan bahan untuk 
membantu melakukan kegiatan penelitian sederhana yang dilakukan oleh murid-murid 
dan guru-guru dapat mengumpulkan data atau keterangan yang diperlukan. 
e. Fungsi Rekreatif 
Fungsi rekreatif ini bukan berarti secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat 
tertentu akan tetapi dengan membaca bacaan ringan, cerita-cerita lucu, cerita fiksi, 
komik, novel, roman dan sebagainya. Secara psikologis merupakan rekreasi yang sehat 
dan mendidik (Ibrahim Bafadal, 2011:6). 
D. Integrasi  Keislaman 
Belajar adalah proses penting bagi perubahan perilaku manusia yang mencakup 
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan (Catharina Tri Anni 2006:2). Belajar 
memang peran penting dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan dan 
kepribadian. Belajar ialah suatu proses intreaksi antara stimulus yang berupa pikiran, 
perasaan atau gerakan dan respon juga berupa pikiran, perasaan, dan gerakan. Dengan 
demikian masalah belajar suatu hal yang kompleks karena terjadi melalui proses.  
Menuntut ilmu merupakan hal yang paling wajib yang dilakukan manusia untuk 
memperluas wawasan sehingga derajat kita pun bisa terangkat. Sebagaimana firman 
Allah swt. dalam QS. Al Mujadilah ayat 11:  






……..“niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 
teliti apa yang kamu kerjakan”. (Departemen Agama RI Mushaf Al-quran 
Karim dan Terjemahan 2015:545) 
 Menurut Quraish Shihab (2002:498) ayat di atas menjelaskan dan apabila 
dikatakan berdirilah kamu ke tempat lain, atau untuk diduduki tempatmu buat orang 
yang wajar  atau bangkitlah untuk melalukan sesuatu seperti untuk sholat dan berhijad, 
maka berdiri dan bangkit-Lah, Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantara kamu, wahai yang memperkenalkan tuntunan ini, dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat kemuliaan di dunia dan di akhirat dan Allah Maha 
Mengetshui terhadap apa yang kamu kerjakan sekarang dan masa yang akan datang. 
 Ayat di atas tidak menyebut diatas secara tegas bahwa Allah akan meninggikan 
derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat 
yakni lebih tinggi dari sekedar beriman. Tidak disebutkan kata meninggikan itu, 
sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperan besar 
dalam ketinggian derajat yang di perolehnya, bukan keluar faktor ilmu itu. Tentu saja 
yang dimaksud dengan alladzina utu al-ilm yang diberi pengetahuan adalah mereka 
yang beriman dan menghiasi diri dengan pengetahuan. 
 Oleh  karena itu kehadiran perpustakaan bagi suatu lembaga atau sekolah bukan 
sebagai pelengkap, difungsikan sebagai pusat sumber belajar (media center) bagi 
warga sekolah yang bersangkutan agar mampu memperoleh sebuah ilmu pengetahuan. 




pengajar karena merupakan tempat tersedianya berbagai informasi yang dibutuhkan, 
dengan adanya perkembangan menjadi lebih baikakan sangat berpengaruh dengan 
efektifitas belajar. Maka dari itu dengan adanya perubahan-perubahan perpustakaan 
dapat membantu kegiatan belajar mengajar menjadi lebih lancar seperti yang 
diharapakan Agama begitu juga dengan Negara. 
 Adapun hadist yang berkaitan dengan ayat di atas sebagai berikut 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
 
ُِمْسِلمِ   َطلَُبِاْلِعْلِمِفَِرْيَضةٌَِعلَىُِكِلّ
 
 
“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” 
 (HR. Ibnu Majah no. 224 dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskkriptif dengan 
pendekatan kualitatif yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang 
penulis peroleh secara langsung, untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci 
tentang bagaimana strategi pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan 
efektivitas belajar Siswa Di SMA Negeri 11 Makassar.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prsedur analisis yang 
tidak menggunakan prosedur analisi statistc atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian 
kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang diteliti yang 
rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistic dan rumit. Dalam peneltian 
kualitatif peneliti menjadi instrument. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif 
instrumentnya adalah orang atau human instrument. Untuk dapat menjadi instrument, 
maka peneliti harus memiliki bakal teori dan wawasan yang luas sehingga mampu 
bertanya, menganalisa, memotret, dan mengkontruksi obyek yang diteliti menjadi lebih 
jelas dan bermakna.  
Penelitian merupakan pekerjaan yang harus dilakukan secara sistematis, teratur 








B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penulis mengambil lokasi penelitian jln. Letjen pol. A. Mappaoddang tepatnya 
di perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar dengan alasan karena ingin mengetahui 
secara mendalam tentang bagaimana strategi pustawakan untuk pengembangan 
perpustakaan dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa di perpustakaan. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan mulai 17 Oktober- 17 November 2018. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara yang 
diperoleh dari narasumber atau pustakawan dengan memberikan sejumlah 
pertanyaan sebagai instrument penelitian yang ada di perpustakaan SMAN 11 
Makassar.  
Informan atau sumber data yaitu orang yang merespon atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 
Penentuan informan dan penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2009:54) 
menyatakan bahwa dapat dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan 
selama berlangsung yaitu memlilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan 




informan atau seringkali disebut narasumber. Individu yang memiliki keahlian dan 
pemahaman terbaik mengenal isu-isu yang terkait dengan topik penelitian.  
Pustakawan menjadi sumber utama, sebab dialah menjadi subjek penelitian ini 
yang mengetahui lebih detail peran yang ia lakukan selama ini di perpustakaan 
SMAN 11 Makassar. Sedangkan kepala perpustakaan dan teknisi perpustakaan 
menjadi narasumber utama, sebab yang membantu dan memperhatikan peran yang 
dilakukan pustakawan adalah mereka sehingga mereka dapat memberikan 
penilaian utama terhadap pustakawan. Adapun data informan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Ketenagaan Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar 
No 
Nama Informan Jabatan informan Latar Belakang 
Pendidikan 
1. Dra. Hj. Juhria 
Abu 
Kepala Perpustakaan S.1 Pendidikan Sejarah 
2. Dra. Hj. Naimah Bag. Sirkulasi S.1 Bahasa dan Sastra 
Indonesia 
3. Dra. Hj. Rosliana Bag. Pengolahan S.1 Bahasa dan Sastra 
Indonesia 
Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar 




Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer diperoleh melalui 
studi kepustakaan seperti jurnal, buku dan dokumen lainnya yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu sebagai 
berikut: 
a. Observasi (pengamatan) 
Pengamatan merupakan suatu langkah untuk mengetahui situasi yang ada pada 
lapangan penelitian dan dasar semua ilmu pengetahuan. Menurut Patton dalam 
Sugiyono (2008:67) dinyatakan bahwa manfaat observasi adalah sebagai berikut: 
1. Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih lebih mampu memahami konteks 
data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh pandangan holistic 
dan menyeluruh. 
2. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga 
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan indukatif, jika tidak 
dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya, pendekatan indukatif 




3. Dengan observasi, peneliti dapat hal-hal yang kurang atau tidak diamati orang lain, 
khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, karena telah dianggap “biasa” 
dank arena itu tidak akan terungkapkan dalam wawancara. 
4. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan 
terungkap oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensetif atau ingin 
ditutupi Karena dapat merugikan nam lembaga. 
5. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar persepsi 
responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
6. Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya daya yang kaya, tetapi juga 
memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan suasana situas sosial yang 
diteliti. 
Dengan ini observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang objek 
penelitian, yaitu strategi pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan efektivitas 
belajar Di SMA Negeri 11 Makassar  
b. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakpan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancar (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Dalam melakukan wawancara ada tujuh langkah dalam pemggunaan 
wawancarauntuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, yaitu: 




2. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan.  
3. Mengawali atau membuka alur wawancara 
4. Melangsungkan alur wawancara. 
5. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya. 
6. Menulis hasil wawancara ke dalam catatan lapangan. 
7. Mengidentifikasi tidak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 
Teknik ini penulis melakukan wawancara berlangsung terhadap respoden agar 
menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah yang akan 
diteliti. Dengan tujuan untuk melengkapi data pokok. 
c. Documentation (dokumentasi) 
Teknik dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi 
dengan melalui dokumen-dokumen (arsip) yang ada hubungannya dengan hal-hal yang 
akan diteliti. 
E. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrument yaitu peneliti sendiri. Instrument 
merupakan hal yang sangat penting di dalam kegiatan penelitian, karena perolehan 
suatu informasi atau data yang relevan tergantung pada instrument tersebut. Dan 
berikut beberapa intrumen yang dilakukan peneliti dalam meneliti, sebagai berikut: 
a. Pedoman wawancara yaitu instrument yang berisi daftar pertanyaan untuk 
digunakan sebagai bahan wawancara kepada objek penelitian di Perpustakaan SMA 





b. Buku catatan. Dengan buku catatan ini peneliti mencatat semua percakapan yang 
dilakukan kepada informan (sumber data). 
c. Tape recorder. Dengan alat ini maka peneliti merekam semua percakapan atau 
pembicaraan dari informan (sumber data). 
d. Kamera untuk memotret ketika sedang melakukan pembicaraan dengan informan 
serta dapat meningkatkan keabsahan penelitian akan lebih terjamin karena peneliti 
betu-betul melakukan pengumpulan data. 
  Keempat hal tersebut sudah jelas alat atau instrument yang igunakan untuk 
meneliti.  
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dan kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanyadan dalam peristilahannya.  
Menganalisis data dilukakan dengan memberikan penafsiran atau interpretasi 
terhadap data yang diperoleh terutama data yang langsung berhubungan dengan 
masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai 
dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada di lapangan. 
Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisis dengan membuat 
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu 




Analisis data dilakukan melalui tiga alur yakni: 
a. Reduksi data  
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisisysng 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting dan 
mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
b. Penyajian data  
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi dalam bentuk uraian singkat 
berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka data akan 
mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjunya. 
c. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan dikemukan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Setelah melakukan penelitian ± 1 bulan di Perpustakaan SMA Negeri 11 
Makassar, mengenai “Strategi Pengembangan Perpustakaan Dalam Meningkatkan 
Efektifitas Belajar Siswa SMA Negeri 11 Makassar”. Berikut ini gambaran umum 
perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar, Hasil Penelitian Serta Pembahasan. 
A. Gambaran Umum  Perpustakaan SMAN 11 Makassar 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 11 Makassar adalah salah satu sekolah 
menegah hasil peralihan SMA PPSP Ikip Ujung pandang. Hal ini sesuai dengan 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan NO.0709/C/1986 Tanggal 22 
Desember 1987 yang pelaksanaan operasionalnya berlaku sejak tanggal 01 Juli 
1987. Peralihan tersebut mencakup pelimpahan wewenang dan pengelolaan sekolah 
secara menyeluruh. Realisasi dan pelaksanaan  surat keputusan tersebut, sesuai data 
dan potensi yang dimiliki sekolah, maka SMA Negeri 11 Makassar adalah SMA 
Negeri dengan status tipe “A” sesuai dengan perkembangannya. 
Sekolah ini telah mendapatkan status Internasional Organization Of 
Standardization (ISO) 9001;2008 di Indonesia Timur. Sama dengan SMA pada 
umumnya, pendidikan yang ditempuh di SMA Negeri 11 Makassar adalah selama 
3 tahun adapun rentang kelasnya yaiutu mulai dari kelas X, XI IPA, XI IPS, XII 
IPA, dan XII IPS. Dengan menggunakan Kesatuan Tingkat Satuan Pendidik (KTSP) 




Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah untuk 
melayani para peserta didik dalam memenuhi kebutuhan informasi. Keberadaan 
perpustakaan setiap sekolah sangat berpengaruh terhadap siswa karena ilmu bukan 
hanya didapat dari guru tetapi ilmu juga didapatkan dalam perpustakaan. Gedung 
perpustkaan berada ditengah-tengah sekolah dengan panjang 15 meter dan luas 10 
meter. Perpustakaan SMA Negeri diresmikan pada tahun 2006, memiliki 3 orang 
tenaga kerja diantaranya kepala perpustakaan Dra. Hj. Juhria Abu angkat sebagai 
perpustakaan karena beliau pernah mengikuti work shop tentang perpustakaan, 
sekretaris sekaligus pengelola ibu Dra. Hj. Naimah dan yang terakhir ibu Dra. Hj. 
Roslaenah sebagai anggota atau yang membantu dalam mengelola perpustakaan.  
1. Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar 
Visi: Menghasilkan lulusan berkualitas dan berwawasan imtaq dan memiliki 
daya saing di bidang Akademik dan Non Akademik 
Misi: 
1) Meningkatkan kualitas pendidikan, pembelajaran dan pelatihan 
2) Meningkatkan semangat persaingan secara positif 
3) Membantu mengenali potensi diri setiap Siswa untuk  
4) Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 
dalam rangka meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa 




6) Menumbuhkan kesadaran orang tua/wali, masyarakat dunia usaha  dan 
industri untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan dan sekolah. 
7) Meningkatkan kinerja, tanggung jawab disiplin dan kepedulian perangkat 
sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
8) Menintegrasikan pendekatan life skill (kecakapan hidup/keterampilan) ke 
dalam program pembelajaran pada setiap mata pelajaran. 
9) Mengembangkan pemanfaatan teknologi informatika (komputer). 
2. Tata Tertib Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar 
Tata tertib adalah sebuah aturan yang dibuat secara tersusun dan teratur, serta 
saling berurutan dengan tujuan semua orang melaksanakan peraturan ini dan 
melakukannya sesuai dengan urutan-urutan yang telah dibuat. 
Suatu perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila ada aturan yang harus 
dipatuhi bagi setiap siswa yang datang berkunjung. Berikut adalah tata tertib yang 
ada di perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar yaitu:  
a. Setiap siswa diwajibkan menggunakan perpustakaan. 
b. Setiap siswa menjaga ketertiban, ketenangan dan keindahan serta 
ketertinban perpustakaan. 
c. Setiap siswa dapat meminjam paling banyak 2 (dua) eksamplar. 





e. Setiap peminjam yang terlambat atau tanggal peminjamannya sudah lewat 
akan dikenakan denda sebesar Rp. 500,- (lima ratus rupiah) perhari untuk 
setiap buku. 
f. Peminjam yang merusak, mengotori, dan menghilakan buku diwajibkan 
menggantinya dengan buku yang sama. 
g. Setiap peminjam tidak diperkenankan memakai nama oroang lain. 
h. Kepada mereka yang tidak mengindahkan peraturan akan dikenakan sanksi 
tertentu dan tidak dilayani. 
3. Struktur Organisasi  
Gambar 4.1 











Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar 
KEPALA SEKOLAH 
Dra. Hj. Masita, M Si 
 
KEPALA PERPUSTAKAAN 





TEKNISI PENGEMBANGAN PELAYANAN SEKERTARIAT 
PENGGUNA JASA PERPUSTAKAAN SISWA-





4. Sarana dan Prasarana 
Perpustakaan sekolah merupakan suatu unit kerja dari sebuah lembaga 
sekolah yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka tempat bagi siswa 
dan siswi mengerjakan tugas sekolah disaat jam pelajaran kosong, sebagai 
penunjang proses pendidikan yang diatur secara sistematis untuk digunakan. Oleh 
karena itu fasilitas harus mendukung dalam pengembangan perpustakaan agar lebih 







Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar 














Gedung / Ruang 
Lemari Buku 
























 Jumlah 49 buah 
 Sumber data: Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar 
Dilihat dari tabel diatas Sarana dan prasarana yang ada di Perpustakaan SMA 






B. Hasil Penelitian 
Setelah melalukan penelitian selama ± 1 bulan di Perpustakaan SMA Negeri 11 
Makassar mengenai Strategi Pengembangan Perpustakaan Dalam Meningkatkan 
Efektifitas Belajar Siswa SMA Negeri 11 Makassar. Berikut ini adalah uraian hasi 
penelitian: 
1. Strategi Pengembangan Perpustakaan dalam meningkatkan efektifitas belajar 
Dalam meningkatkan pengembangan perpustakaan perlu adanya strategi yang 
efektif agar perpustakaan dapat berjalan dengan baik. Berikut beberapa strategi yang 
dapat diterapkan di perpustakaan dalam meningkatkan efektifitas belajar. 
a. Pengembangan Pengelola Perpustakaan  
Pengelola perpustakaan sekolah sangat dibutuhkan dalam strategi pengembangan 
perpustakaan. Jika seseorang yang berdedikasi tinggi dan memiliki kemampuan baik 
manajerial dan pengetahuan  di bidang perpustakaan maka perpustakaan bisa berjalan 
dengan baik meski dalam keterbatasan, dan berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 25 Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Perpustakaan 
Sekolah/Madrasah bahwa perpustakaan sekolah/madrasah mencakup kepala 
perpustakaan dan tenaga perpustakaan sekolah/madrasah. Menteri Pendidikan 
Nasioanl (2008:2). 
Berikut ini hasil wawancara para informan mengenai pengelola perpustakaan. 





 “di perpustakaan ini ada 3 yang bekerja, yang pertama ibu juhria sebagai 
kepala perpustakaan, kedua Dra. Hj. Naimah sebagai Seketaris sekaligus bagian 
sirkulasi dan yang ketiga Dra. Hj. Roslaenah sebagai pengelola”. 
 
Hal yang sama yang diungkapkan oleh kepala perpustakaan menyatakan: 
“saya pernah mengikuti work shop tentang perpustakaan sedangkan tenaga  
perpustakaan ibu Naimah sebagai sekretaris sekaligus pengelola perpustakaan 
dan terakhir ibu Roslaenah turut membantu dalam pengelola perpustakaan 
tersebut”.  (Juhria Abu, 29 Oktober 2018).   
 
Mengenai pengembangan pengelola kepala perpustakaan mengungkapkan 
bahwa: 
“pengembangan pengelola di perpustakaan dari awal itu hanya guru yang 
kurang jam mengajar di tempatkan di perpustakaan untuk mengelola 
perpustakaan, karena di perpustakaan tidak ada tenaga yang fokus untuk 
mengelola perpustakaan” (Juhria Abu, 29 Oktober 2018) 
 
Selanjutnya pengelola perpustakaan juga menyatakan bahwa: 
 “sebenarnya dalam mengelola perpustakaan kami butuh pustawakan yang 
betul ahli dalam bidang perpustakan karena kami hanya guru yang kurang tau 
dalam hal mengelola perpustakaan”. (Roslaenah, 29 Oktober 2018). 
 
Dari hasil penelitian di perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, mengenai tenaga perpustakaan sudah memenuhi standar karena 
memiliki seorang kepala perpustakaan dan dua orang tenaga perpustakaan. Tetapi 
dalam hal mengelola perpustakaan masih kurang efektif karena mereka bukan ahli 
dalam bidang perpustakaan. 
b. Pengembangan koleksi 
Dalam perpustakaan perlu adanya pengembangan koleksi guna memenuhi 
kebutuhan pemustaka. Di Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar juga telah 




Adapun hasil wawancara informan mengenai Pengembangan koleksi yang 
dilakukan di Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar 
Berikut hasil wawancara dari penyataan informan pertama mengatakan bahwa: 
“pengembangan koleksi melalui pegadaan langsung dari penerbit Erlangga” 
(Juhri, 30 Oktober 2018). 
 
“dari jumlah koleksi yang ada diperpustakaan sudah banyak dengan 
bertambahnya koleksi dari tahun 2016 jumlah koleksi kurang lebih 16.000 
examplar di tahun 2018 koleksi terus bertambah menjadi 28.000 examplar. 
Banyaknya koleksi tersebut perlu penataan agar terlihat rapi”. (Juhria, 30 
Oktober 2018). 
 
“koleksi ada diperpustakaan sudah banyak sehingga kami sangat sulit untuk 
menata dengan baik dan rapi”. (Juhria, 30 Oktober 2018). 
 
Sedangkan penyataan informan kedua mengenai penataan koleksi mengatakan 
bahwa: 
“dalam melakukan penataan koleksi kami tidak menggunakan pedoman Sistem 
Klasifikasi atau DDC yang nanda katakan tadi tetapi kami berpatokan pada 
daftar penerimaan buku disitu sudah ada nomor klas setiap buku yang diterima”. 
(Naimah, 30 Oktober 2018) 
 
Berbeda dengan pernyataan yang dikemukan informan ketiga mengatakan 
bahwa:  
“untuk penataan koleksi agar mudah dikenali kami berinisiatif untuk berikan 
label yang berwarna agar siswa dalam mencari dan menyimpan buku di rak 
sesuai dengan tempatnya”. (Juhria, 30 Oktober 2018). 
 
Dari hasil penelitian wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
koleksi perpustakaan yang ada sudah standar untuk perpustakaan sekolah, tetapi dalam 
penataan koleksi perpustakaan di SMA Negeri 11 Makassar belum bisa dikatakan 




setiap subjek. Dalam menyimpan atau menata buku di rak informan berinisiatif untuk 
memberikan label warna pada setiap subjek yang sama agar siswa mudah mencari dan 
menyimpan kembali buku tersebut pada tempatnya. 
c. Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Perkembangan perpustakaan yang semakin pesat harus didukung dengan 
penyediaan sarana dan prasarana. Menurut Sutarno, (2006:122) berpendapat bahwa 
sarana dan prasarana adalah semua benda dan barang serta fasilitas yang ada di 
perpustakaan yang digunakan untuk mendukung terselenggaranya kegiatan 
perpustakaan. Proses berjalannya perpustakaan sekolah tidak lepas dari 
berkembangnya fasilitas yang ada, yang dimaksud fasilitas adalah semua peralatan, 
perlengkapan pokok dan penunjang agar kegiatan perpustakaan dapat berjalan dengan 
baik. 
Tersedianya benda-benda dan barang-barang yang sesuai dengan kebutuhan, 
kondisi, dana atau anggaran, kontruksi, kualitas, ukuran, visi dan misi, dan persyaratan-
persyaratan tertentu yang dianggap penting. Itulah alasan ketersediaan dan 
ketercukupan fasilitas merupakan salah satu kekuatan perpustakaan. Sutarno, 
(2006:122-123).  
1) Gedung perpustakaan 
Gedung perpustakaan adalah salah satu unsur yang paling dominan dari 
eksistensi atau keberadaan perpustaakan. Tanpa adanya gedung tidak mungkin 
ada perpustakaan sekolah. Berikut ini hasil wawancara mengenai gedung 




  “dulu gedung perpustakaan ini adalah ruang kelas semenjak kelas X 
dipindahkan ke gedung baru, pada tahun 2006 gedung ini baru 
diresmikan, (juhria, 30 Oktober). 
Sedangkan menurut pengelola perpustakaan mengatakan: 
 “gedung ini memiliki panjang 15 meter, lebar 10 jadi luas perpustakaan 
150 meter. Dilihat dari kondisi siswa yang terus meningkat serta 
faslilitas yang ada di dalam perpustakaan perlu adanya perlebaran, 
sebenarnya kami sudah mengajukan untuk memperluas gedung atau 
penambahan gedung tapi belum dtanggapi”.  (Roslaenah, 30 Oktober 
2018). 
   Dari ungkapan informan di atas dapat simpulkan bahwa gedung 
perpustakaan bisa dikatakan cukup luas untuk tingkatan sekolah menengah atas 
karena dapat menampung berbagai fasilitas dan siswa-siswi yang datang ke 
perpustakaan. Dengan meningkatnya jumlah pengunjung maka sebaik pemimpin 
sekolah mengalokasikan dana untuk memperluas perpustaakan. 
2) Perlengkapan Perpustakaan  
Perlengkapan perlu diadakan sebagai suatu syarat berdiri perpustakaan 
sekolah. Jumlah dan jenis perlengkapan tergantung dari besar perpustakaan 
tersebut, sedangkan untuk perpustaakan sekolah yang koleksinya relatif sedikit 
maka perlengkapanya juga tidak terlalu banyak. 
Adapun jenis perlengkapan  yang dibutuhkan oleh perpustakaan 
sekolah, sebagaimana diterapakn oleh perpustakaan nasional (1998/1999), 
meliputi sepuluh jenis, rak buku, rak majalah, lemari katalog, meja dan kursi 
sirkulasi, meja dan kursi baca, meja kerja dan kursi petugas, rak surat kabar, rak 




Dilihat dari ketentuan di atas tentang perlengkapan perpustakaan 
sekolah, berikut ini beberapa tanggapan informan mengenai perlengkapan yang 
ada di Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar. Berikut ini hasil wawancara 
mengenai perlengkapan perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar. 
Adapun pernyataan dari informan pertama mengenai perlengkapan 
perpustakaan mengatakan bahwa: 
“perlengkapan diperpustakaan masih kurang seperti, meja dan kursi 
baca apalagi jika 1 kelas yang datang belajar  di perpustakaan masih 
ada siswa yang duduk di lantai karena kursi hanya 26 buah sedangkan 
siswa datang dalam 1 kelas ada 30 siswa/siswa”. (Roslaenah, 30 
Oktober 2018) 
Tanggapan selanjutnya informan kedua mengenai perlengkapan 
perpustakaan mengatakan bahwa: 
“disini perpustakaan kurang perlengkapannya kayak lemari penitipan 
barang tidak ada jadi kalau anak-anak datanng ke perpustakaan tasnya 
atau barang lainnya disimpan dilantai dekat pintu masuk tapi barang 
berharga diperbolehkan dibawa masuk”.  
Dengan informan yang sama mengenai perlengkapan perpustakaan 
mengatakan bahwa: 
“tempat surat kabar tidak ada, koleksi novel dan cerpen juga kurang 
dan tempat untuk menyimpan novel dan cerpen bukan dirak tetapi 
diatas meja  (Juhria, 30 Oktober 2018). 
Selanjutnya informan ketiga mengenai perlengkapan perpustakaan 
mengatakan bahwa: 
“kami juga butuh pendingin seperti kipas atau ac yang baru karena 
yang lama sudah tidak terlalu berfungsi kadang kami disini kepanasan 
apalagi jika anak-anak sudah banyak yang masuk di perpustakaan”. 




 Dari hasil wawancara mengenai perlengkapan di perpustakaan SMA 
Negeri 11 Makassar dapat disimpulkan bahwa perlengkapan di perpustakaan 
masih kurang, seperti tempat penitipan barang di perpustakaan tidak ada, rak 
surat kabar tidak ada, serta kursi dan meja baca masih kurang. 
Di perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar perlu melakukan 
pengembangan sarana dan prasarana dalam meningkatkan kualitas perpustakaan 
agar pengelolah dapat bekerja dengan baik serta pemustaka merasa nyaman 
dalam menggunakan perpustakaan. 
d. Meningkatkan Efektifas Belajar di Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar  
Efektifitas belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dalam suatu metode 
pembelajaran dalam hal ini diukur dari hasil belajar siswa. Berikut ini hasil wawancara 
mengenai cara meningkatkan efektifitas belajar yang ada di perpustakaan: 
Sebagaimana informan pertama mengatakan bahwa: 
“yang saya lakukan supaya siswa meningkatkan belajarnya di perpustakaan 
yaitu pada saat mata pelajaran kosong siswa-siswi yang datang di 
perpustakaan disuruh untuk merangkum materi yang diberikan oleh guru 
sesuai mata pelajaran yang diberikan minggu lalu agar siswa tidak lupa 
belajaran yang diberikan”. (Roslaenah, 30 Oktober 2018) 
 Adapun pendapat informan kedua mengenai meningkatkan efektifitas belajar 
di perpustakaan mengatakan bahwa: 
“membuat perpustakaan menjadi menarik bagi siswa agar dapat 
meningkatakan minat belajar di perpustakaan”. (Naimah, 30 Oktober 2018). 
 
Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa proses 




perpustakaan pada saat jam pelajaran kosong dapat mengulang kembali mala pelajaran 
yang diberikan pada minggu lalu dengan cara merangkum.  
2. Kendala-kendala Yang Dihadapi Dalam Pengembangan Perpustakaan SMA 
Negeri 11 Makassar 
Dalam mengembangkan suatu perpustakaan terdapat kendala-kendala yang 
dihadapi pengelola perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar. Adapun kendala-
kendalanya yaitu: 
Berikut hasil wawancara terhadap informan pertama: 
“kendala yang paling utama adalah dana untuk pengadaan fasilitas 
perpustakaan”. (Juhria, 30 Oktober 2018) 
Selanjut wawancara terhadap informan kedua: 
“Kurangnya fasilitas seperti koleksi fiksi hanya sedikit dan rak untuk menyimpan 
koleksi fiksi tidak ada, jadi koleksi fiksi yang ada disimpan di meja”. (Roslaenah, 
30 Oktober 2018) 
 
Sedangkan menurut informan ketiga: 
“kami juga kurang ahli dibidang perpustakaan karena kami hanya guru yang 
ditugaskan untuk mengelola perpustakaan jadi kami hanya mengembangkan apa 
yang kami tau tentang perpustakaan”. (Naimah, 30 Oktober 2018) 
 
Dari hasil wawancara di atas mengenai kendala-kendala yang dihadapi di 
perpustakaan dapat disimpulkan yaitu kendala utama dalam pengembangkan 
perpustakaan adalah dana untuk pengadaan fasilitas seperti koleksi fiksi dan rak 





Untuk mengatasi kendala-kendala yang ada di perpustakaan SMA Negeri 11 
Makassar.  
Berikut hasil wawancara terhadap ketiga informan: 
“mengajukan pengadaan kepada bendahara sekolah untuk pengadaan fasilitas 
perpustakaan yang sudah direncanakan”. (Juhria, dkk. 30 Oktober 2018) 
Adapun harapan yang diinginkan oleh pihak petugas perpustakaan SMA Negeri 
11 Makassar. 
“sebagai kepala sekolah hendaknya peduli terhadap perpustakaan dan 
mengalokasikan dana untuk perpustakaan agar terpenuhi secara efektif dan 
efesien”. (Juhria, dkk. 30 Oktober) 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam mengatasi kendala 
setiap perpustakaan sangatlah penting agar pengelola dapat mengembangkan 
perpustakaan sebaik mungkin. 
C. Pembahasan 
Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan berdasarakan hasil penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan selama ± 1 bulan tentang strategi pengembangan 
perpustakaan dalam meningkatkan efektifitas belajar siswa SMA Negeri 11 Makassar. 
Berikut pembahasan mengenai strategi pengembangan perpustakaan dalam 
meningkatkan efektifitas belajar dan kendala-kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pengembangan perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar. 
1. Strategi pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan efektivitas 
belajar 
Untuk melakukan pengembangan perpustakan agar lebih meningkat perlu adanya 




dilakukan seperti pengembangan pengelola perpustakaan, pengembangan koleksi, 
serta pengembangan sarana dan prasarana. 
a. Pengembangan pengelola perpustakaan 
Dari hasil wawancara yang telah diuraikan di atas dapat diketahui bahwa 
pengembangan pengelola perpustakaan pada awalnya hanya guru yang ditemptakan di 
perpustakaan, dimana guru tersebut bukanlah berlatar belakang pendidikan 
pustakawaan melainkan guru bidang studi yang jam mengejarnya kurang. Pengelola 
yang ada di perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar terdiri dari tiga orang, yang 
diantaranya 1 kepala perpustakaan dan 2 tenaga pengelola. Hal tersebut sudah 
memenuhi standar tenaga pengelola perpustakaan sekolah/madrasah. 
b. Pengembangan koleksi  
 Berdasarkan hasil wawancara di atas pengembangan koleksi yang ada di 
Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar hanya melalui pengadaan penerbit erlangga 
hal ini dimaksudkan koleksi yang ada di perpustakaan sudah sangat banyak sehingga 
pengelola perpustakaan merasa kesulitan dalam menata koleksinya. Adapun jumlah 
koleksi  yang ada di perpustakaan pada tahun 2016 jumlah koleksi ± 16.000 exampler, 
di tahun 2018 koleksi terus bertambah ± 28.000 exampler.  
Lebih lanjut dijelaskan bahwa penataan koleksi di perpustakaan tidak 
menggunakan pedoman Sistem Klasifikasi atau DDC melainkan menggunakan sistem 
pengkodean dari perpustakaan itu sendiri sesuai dengan nomor urut buku yang diterima 
serta memberikan label warna pada sesuai dengan subjek. 




Pengembangan perpustakaan yang semakin pesat harus didukung dengan 
penyediaan sarana dan prasarana. Adapun sarana dan prasarana yang ada di 
Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar diantaranya: 
1) Gedung Perpustakaan 
Gedung perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar merupakan bekas ruang kelas 
X yang diresmikan sejak tahun 2006. Gedung ini memiliki 15x10 meter dengan total 
luas 150 m2  
2) Perlengkapan Perpustakaan 
Perlengkapan yang ada di Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar yaitu, meja 
dan kursi baca, lemari buku, tak buku, meja layanan sirkulasi, lemari katalog, globe, 
kipas angin, dan ac. 
Perlengkapan ini dianggap masih kurang oleh pengelola karena ada beberapa 
pemustaka tidak duduk sebab kurangnya jumlah meja dan kursi. Adapun kekurangan 
yang lain yaitu lemari penitipan barang yang tidak memadai, tidak adanya tempat surat 
kabar, serta kurangnya rak buku. 
d. Meningkatkan Efektifitas Belajar di Perpustakaan SMA Negeri 11 Makassar 
Efektivitas belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dalam suatu 
metode pembelajaran dalam hal ini diukur dari hasil belajar siswa. Upaya perpustakaan 
SMA Negeri 11 Makassar dalam meningkatkan efektifitas siswa yaitu pada saat jam 
pelajaran kosong siswa diarahkan ke perpustaakan untuk selanjutnya membuat 




yang telah diberikan. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan belajar siswa di 
perpustakaan. 
2. Kendala-kendala Yang Dihadapi Dalam Pengembangan Perpustakaan SMA 
Negeri 11 Makassar 
Dalam proses pengembangan perpustakaan tentunya terdapat kendala-kendala yang 
kadang dihadapi pengelola perpustakaan. Demikian pula dengan Perpustakaan SMA 
Negeri 11 Makassar yang menghadapi kendala-kendala diantaranya, kurangnya dana 
untuk pengadaan fasilitas perpustakaan, koleksi fisik, rak penyimpanan koleksi, dan 
yang paling utama ialah kurangnya ahli bidang perpustakaan untuk mengelola 
perpustakaan. Hal inilah yang menghambat pengembangan perpustakaan SMA Negeri 
11 Makassar. 
Pihak pengelola perpustakaan berharap agar kepala sekolah hendaknya peduli terhadap 








Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Pengembangan Perpustakaan 
Dalam Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa SMA Negeri 11 Makassar, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Strategi pegembangan perpustakaan di SMA Negeri 11 Makassar yang 
dilakukan adalah strategi pengembangan sumber daya manusia, strategi 
pengembangan koleksi dan strategi pengembangan sarana dan prasarana. 
Strategi pengembangan pengelola yang dilakukan adalah menambah pengelola 
yang ahli dalam bidang perpustakaan. Strategi pengembangan koleksi yang 
dilakukan adalah memberi label setiap buku agar mempermudah dalam 
mencari dan menyimpan buku di rak. Strategi pengembangan sarana dan 
prasarana yang dilakukan adalah menambah fasilitas serta memperluas 
gedung. 
2. Kendala-kendala yang dihapai dalam pengembangan perpustakaan yaitu 
kendala utamanya adalah dana untuk pengadaan fasilitas, kurangnya perhatian 
kepala sekolah terhadap pengembangan perpustakaan.  Untuk mengatasi 
kendala-kendala tersebut perlu mengajukan pengadaan fasilitas kepada 
bendahara sekolah agar teralisasikan, harapan pengelola perpustakaan dengan 







Berdasarkan kesimpulan di atas yang diperoleh dari hasil penelitian adapun 
saran-saran yang penulis dapat sampaikan disini adalah sebagai berikut  
1. Sebaiknya kepala sekolah perlu menambah pegelola  perpustakaan yang 
ahli dalam bidang ilmu perpustakaan 
2. Pengelola perpustakaan sebaiknya memiliki pengetahuan lebih tentang 
perpustakaan atau seseorang yang telah mengikuti pelatihan perpustakaan 
Perlu menambah saran dan prasarana dalam pengembangan perpustakaan agar petugas 
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L A M P I R A N
 
 
Transkip Wawancara Kepada Infoman 
Strategi Pengembangan Perpustakaan dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar 
Siswa SMAN 11 Makassar. 
Nama  : Juhria Abu 
Jabatan  : Kepala Perpustakaan 
1. Apa strategi pustakawan dalam mengembangkan perpustakaan ? 
2. Apa yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan efektivitas belajar ? 
3. Berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di perpustakaan ? 
4. Bagaimana proses pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan 
efektivitas belajar ? 
5. Hal apa saja yang menjadi kendala dalam melakukan pengembangan 
perpustakaan ? 
6. Apa saja telah diupayakan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut ? 








Transkip Wawancara Kepada Infoman 
Strategi Pengembangan Perpustakaan dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar 
Siswa SMAN 11 Makassar. 
Nama  : Naimah 
Jabatan  : Bag. Sirkulasi 
1. Apa strategi pustakawan dalam mengembangkan perpustakaan ? 
2. Apa yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan efektivitas belajar ? 
3. Berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di perpustakaan ? 
4. Bagaimana proses pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan 
efektivitas belajar ? 
5. Hal apa saja yang menjadi kendala dalam melakukan pengembangan 
perpustakaan ? 
6. Apa saja telah diupayakan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut ? 








Transkip Wawancara Kepada Infoman 
Strategi Pengembangan Perpustakaan dalam Meningkatkan Efektivitas Belajar 
Siswa SMAN 11 Makassar. 
Nama  :  Dra. Roslaenah 
Jabatan  : Pengelola 
1. Apa strategi pustakawan dalam mengembangkan perpustakaan ? 
2. Apa yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan efektivitas belajar ? 
3. Berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di perpustakaan ? 
4. Bagaimana proses pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan 
efektivitas belajar ? 
5. Hal apa saja yang menjadi kendala dalam melakukan pengembangan 
perpustakaan ? 
6. Apa saja telah diupayakan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut ? 







Daftar Pertanyaan Dan Jawaban Untuk Ibu Juhria Di Perpustakaan SMA Negeri 
11 Makassar 
1. Apa strategi pustakawan dalam mengembangkan perpustakaan ? 
Jawaban:  
2. Apa yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan efektivitas belajar ? 
Jawaban: 
3. Berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di perpustakaan ? 
Jawaban: 
4. Bagaimana proses pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan 
efektivitas belajar ? 
Jawaban: 
5. Hal apa saja yang menjadi kendala dalam melakukan pengembangan 
perpustakaan ? 
Jawaban: 
6. Apa saja telah diupayakan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut ? 
Jawaban: 






Daftar Pertanyaan Dan Jawaban Untuk Ibu Naimah Di Perpustakaan SMA 
Negeri 11 Makassar 
1. Apa strategi pustakawan dalam mengembangkan perpustakaan ? 
Jawaban:  
2. Apa yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan efektivitas belajar ? 
Jawaban: 
3. Berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di perpustakaan ? 
Jawaban: 
4. Bagaimana proses pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan 
efektivitas belajar ? 
Jawaban: 
5. Hal apa saja yang menjadi kendala dalam melakukan pengembangan 
perpustakaan ? 
Jawaban: 
6. Apa saja telah diupayakan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut ? 
Jawaban: 






Daftar Pertanyaan Dan Jawaban Untuk Ibu Roslaenah Di Perpustakaan SMA 
Negeri 11 Makassar 
1. Apa strategi pustakawan dalam mengembang perpustakaan ? 
Jawaban:  
2. Apa yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan efektivitas belajar ? 
Jawaban: 
3. Berapa jumlah keseluruhan koleksi yang ada di perpustakaan ? 
Jawaban: 
4. Bagaimana proses pengembangan perpustakaan dalam meningkatkan 
efektivitas belajar ? 
Jawaban: 
5. Hal apa saja yang menjadi kendala dalam melakukan pengembangan 
perpustakaan ? 
Jawaban: 
6. Apa saja telah diupayakan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut ? 
Jawaban: 







Nama  : Dra. Naimah 
Jabatan : Kepala Perpustakaan 
 
 
Nama  :  Dra. Roslenah 






















































JUARNI, lahir di desa Lumbewe kecamatan Burau kabupaten Luwu 
Timur pada tanggal 03 Juli 1995. Penulis merupakan anak bungsu dari 
4 bersaudara, dari pasangan bapak Jufri.T dan Ibu Hasna. Mulai 
memasuki dunia pendidikan di SDN 103 Lumbewe pada tahun 2002-
2008, kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Burau pada 
tahun 2008-2011, dan di SMA Negeri 1 Burau pada tahun 2011-2014. 
Setelah menyelesaikan pendidikan sekolah menengah atas, pada tahun 2014, penulis melanjutkan 
ke jenjang pendidikan Strata satu (S1) dengan mengambil jurusan Ilmu Perpustakaan di Fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, pada tahun 2019 penulis 
menyelesaikan studinya. 
 
 
